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ABSTRAK 

ABSTRAK 
Salah satu indikator keberhasilan sebuah proyek adalah bahwa proyek dapat 
diselesaikan sesuai rencana. Nam~ keterlambatan pada proyek-proyek 
konstruksi sering sekali ditemui. Pemberian perpanjangan waktu dan atau 
pemberian kom_pensasi biaya untuk penyedia jasa biasanya diberikan pada kasus 
keterJambatan yang disebabkan oleh penggiina jasa. Sebaliknya, pemberian sanksi 
kepada penyedia jasa dapat diberikan dalam kasus keterlambatan yang disebabkan 
oleh penyedia jasa. Faktanya, keterlambatan proyek dapat berswnber dari 
berbagai sumber sekaligus: pengguna jasa, penyedia jasa, atau sumber Jain yang 
berada di . luar kendali pengguna jasa dan penyedia jasa. Ban.yak penelitian telah 
dilakukan dalam meneliti keterlambatan proyek. Namun, hanya sedikit, 
setidaknya dalam konteks Indonesia, yang didedikasikan ·untuk menganalisis 
kompe~si yang ad.it dan wajar atas keterlambatan proyek konstruksi. Penelitian 
ini bertujuan untulc mengisi kekosongan µri. Kombinasi dari pendekatan kualitatif 
dan quasi-kuantitatif melalui survei kuesioner pada pengguna jasa, penyedia jasa, 
dan konsultan pengawas dilakukan. Wawancara yang mendalam digunakan dalam 
penelitian ini. Pertama-tama, identifikasi faktor keterlambatan dilakukan 
berdasarkan tinjauan literatur clan kemudian mengeksplorasi persepsi responden 
tentang alokasi tanggung jawab dan jenis kompensasi untuk setiap faktor yang 
diidentifikasi. Skenario-skenario keterlambatan dari skenario keterlambatan 
berganda juga disajikan kepada responden. Penelitian ini menemukan bahwa ada 
disensus pada responden clan bahwa pemberian kompensasi terhadap 
keterlambatan tetap merupakan konsep yang masih asing pada para responden. 

Kata kunci : keterlambatan, keterlambatan berganda, perpanjangan waktu, 
kompensasi, penalti 



:. 

COMPENSATION DELAY SCHEMES FOR PUBLIC CONSTRUCTION 
PROJECTS 

Sulistyo Widodo (2013831033) 
Supervisor: Prof. Dr. lng-habil. Andreas Wibowo 

Master of Civil Engineering 
Bandung 

February 2018 

ABSTRACT 

One of the indicators of a successful project is that the project can be completed 
according to plan. However, delays in construction projects have been quite 
commenplace. Extension of time and/or cost compensation for contractors are 
typically granted in cases of owner-caused delays. On contrary, penalties for 
contractors can apply in cases of contractor-caused delays. In fact, project delays 
may originate from multiple sources: owners, conl.racturs, or other sources, which 
are beyond the control of owners and contractors. While many research efforts 
have been put into the examination of delay factors, only a few, at least within the 
Indonesian context, were dedicated to analyzing fair and reasonable 
compensations for delays ori public construction projects. This research aims at 
filling this knowledge gap. A combination of qualitative and quasi-quantitative 
approach via questionnaire survey at contractors, owners, and consultants and in
depth interviews was employed in this research. It first identified delay factors 
based on extensive literature review and explored the perceptions of respondents 
on the allocation of responsibilities and types of compensation for each identified 
factor. Different sets of concurrent-delay scenarios were also constructed and 
presented to respondents. This research found that there is dissensus within 
respondents and that compensation for delay remains a remote concept for many 
respondents. 

Keywords : delay, concurrent delay, extension of time, compensation, penalty 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek dapat terjadi karena adanya kebutuhan antar pihak (stakeholder). 

Penggunajasa (owner) membutuhkanjasa dari penyediajasa (kontraktor) sebagai 

pelaksana konstruksi dalam membangun proyeknya. Pada proyek pemerintah, 

(pada penelitian ini Kementerian Peke:rjaan Umum dan Perumahan Rakyat) pihak 

pemerintah berposisi sebagai pengguna jasa Pada pelaksanaan proyek-proyeknya, 

Kementerian Peke:rjan Umum dan Penunahan Rakyat (Kernen PUPR) 

menugaskan konsultan pengawas (enjinir) untuk mengawasi proyek-proyek 

konstruksinya. Enjinir adalah orang yang ditunjuk oleh pengguna jasa untuk 

bertindak sebagai enjinir untuk kepentingan kontrak dan disebutkan dalam data 

kontrak atau orang lain yang ditunjuk oleh penggunci, jasa dari waktu kewaktu dan 

diberitahukan kepada Kontraktor (Harjomuljadi, 2008). 

Selanjutnya para pihak tersebut menjalin kerja sama antara satu dan lainnya 

dengan membuat suatu kesepakatan ke:rja melalui nota kesepakatan yang disebut 

dokumen kontrak ke:rja konstruksi (selanjutnya disebut kontrak). Pada Undang

Undang Jasa Konstruksi No. 2 Tahun 2017 Pas,al 1 angka 8 dijelaskan bahwa 

kontrak kerja konstruksi adalah keseluruhan dokumen kontrak yang mengatur 

hubungan hukum antara pengguna jasa dan penyedia jasa dalam penyelenggaraan 

pekerjaan konstruksi. Spesifikasi bangunan, nilai atau biaya kontrak, waktu 

pelaksanaan, metode pelaksanaan serta metode pembayaran tertuang dalam 

1 
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kontrak. Kontrak menjadi hukwn yang mengikat kepada pihak-pihak yang 

terlibat, hak dan kewajiban dari masing-masing pihak juga tertuang dalam 

kontrak. 

Salah satu indikator keberhasilan penyelesaian suatu proyek adalah proyek 

dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. Pada 

pelaksanaannya, banyak ditemukan kendala yang menyebabkan adanya perbedaan 

penyelesaian suatu proyek pada perencanaan dan realisasi penyelesaiannya. 

Perbedaan yang sering ditemukan adalah perbedaan atau deviasi penyelesaian 

proyek antara rencana penjadwalan dalam kontrak dan realisasinya 

(Kamaruzzaman. 2012). Ketidakmampuan menyclcsaikan proyek sesuai dengan 

batasaan waktu pada kontrak dapat diartikan keterlambatan. Keterlambatan dapat 

mengakibatkan kerugian- pada pihak-pihak yang terlibat dalam proyek tersebut, 

baik kepada pihak pengguna jasa maupun pihak penyedia jasa (Arditi dan 

Pattanakichamroon pada Wibowo, 2009). Bahkan, pihak enjinir pun mengalami 

kerugian. 

Pada pihak pengguna jasa, keterlambatan penyelesaian proyek berakibat 

tidak dapat dimanfaatkannya bangunnn tcrsebut s~suai dengan rencana. Sementara 

pada pihak enjinir, mereka akan mengalami kerugian waktu, serta terlambat dalam 

mengerjakan proyek yang lainnya. Pada pihak penyedia jasa, akibat yang dapat 

terjadi adalah membengkaknya biaya tidak langsung (overhead) atau biasa disebut 

cost overrun yang akan mengakibatkan menunmnya keuntungan kontraktor atau 

bahkan tidak dapat mendapatkan keuntungan sama sekali (Kamaruzzaman, 2012). 

Di Indonesia sudah banyak penelitian-penelitian yang membahas tentang 

keterlambatan proyek antara lain; W aluyo (2009) meneliti tentang faktor 
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penyebab keterlambatan proyek di Kota Pangkal Pinang; Handayani et al. (2013) 

meneliti tentang faktor-faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan pekerjaan 

proyek gedung di Kabupaten Jembrana; Kamaruzzaman (2012) melakukan 

penelitian untuk mengetahui faktor utama yang menyebabkan keterlambatan 

penyelesaian proyek konstruksi pada Kota Pontianak pada tahun 20 IO dan masih 

banyak lagi penelitian yang membahas tentang keterlambatan. 

Dari penelitian-penelitian tersebut ditemukan banyak sekali faktor yang 

berkontribusi pada keterlambatan penyelesaian suatu proyek. Faktor penyebab 

keterlambatan dapat bersumber dari penggunajasa, penyediajasa dan dari sumber 

yang berada di luar kendali dari kedua belah pihak: tersebut (kondisi kahar; force 

majeure ). Kraien dan Dickmann (1987) mengelompokkan keterlambatan proyek 

konstruksi kedalam tiga kelompok, yaitu; 

a. Keterlambatan yang Iayak mendapatkan ganti rugi ( Compensable 

Delay), yakni keterlambatan yang disebabkan tindakan, kelalaian atau 

kesalahan pemilik proyek, atau biasa dikenal dengan keterlambatan 

tipe E. 

b. Keterlambatan yang tidak dapat dimaafkan (Non-Excusable Delay), 

yakni keterlambatan yang disebabkan tindakan, kelalaian atau 

kesalahan kontraktor, atau biasa dikenal dengan keterlambatan tipe C. 

c. Keterlambatan yang dapat dimaafkan (Excusable Delay), yakni 

keterlambatan yang disebabkan kejadian-kejadian di luar kendali baik 

pemilik maupun kontraktor, atau biasa dikenal dengan keterlambatan 

tipe N. 
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Apabila keterlambatan penyelesaian suatu proyek diketahui bersumber 

hanya pada satu sumber saja, maim akan mudah dalam mengambil keputusan. 

Pengguna jasa akan memberikan sanksi kepada penyedia jasa, apabia diketahui 

keterlambatan bersumber dari kelalaian penyedia jasa. Hal tersebut sesuai dengan 

hukum yang berlaku di Indonesia. Apabila keterlambatan teridentifikasi 

bersumber pada penyedia jasa, pada Peraturan. Presiden No. 04 tahun 2015 

sebagai perubahan. keempat dari Peraturan Presiden (Permen) No. 54 tahun 2010 

tentan.g Pengadaan Baran.g dan Jasa Pemerintah, pada pasal 93 disebutkan. bahwa 

ancaman denda, pemutusan kontrak secara sepihak oleh pihak pengguna jasa 

sampai dimasukkannya pihak penyedia jasa kc dalam daftar hitam atau black list. 

Menurut penelitian Kraien dan Dickman, jenis keterlambatan. ini disebut 

keterlambatan. tipe C. 

Apabila keterlambatan teridentifikasi bersumber pada pengguna jasa, pada 

Undang-Undang Jasa Konstruksi (UUJK) No. 2 tahun 2017, pada pasal 47 

mengatur tentan.g tentang cakupan uraian kontrak kerja konstruksi yang pada ayat 

satu huruf g menyebutkan wanprestasi oleh salah satu pihak yang lebih lanjut 

pada penjelasan pasal tersebut dijelaskan pemberian kompensasi atas wanprestasi 

oleh salah satu pihak. Pasal 47 ayat 1 huruf g tersebut berbunyi; wanprestasi, 

memuat ketentuan tentang tan.ggung jawab dalam hal salah satu pihak tidak 

melaksanakan kewajiban sebagaimana diperjanjian. Selanjutnya pada penjelasan 

pasal tersebut dijelaskan; cidera janji adalah suatu keadaan apabila salah satu 

pihak dalam kontrak kerja konstrnksi: 
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a. Tidak melaksanakan apa yang diperjanj~kan; dan atau 

b. Melaksanakan apa yang diperjanjikan, tetapi tidak sesuai dengan yang 

diperjanjikan dan atau 

c. Melakukan apa yang diperjanjikan, tetapi terlambat; dan atau 

d. Melakukan st:sualu yang menurnt pe1janjian tidak bolch dilakukunnyu. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa tanggung jawab adalah berupa pemberian 

kompensasi, penggantian biaya dan atau perpanjangan waktu, perbaikan atau 

pelaksanaan ulang hasil pekerjaan yang tidak sesuai dengan apa yang 

diperjanjikan, atau pemberian ganti rugi. 

Dari pasal ini, asumsi penulis adalah kedua-belak pihak baik pengguna jasa 

dan penyedia jasa dapat mengajukan klaim untuk menuntut kompensasi atas hak

haknya yang hilang. Kompensasi yang dapat diberikan dapat berupa penambahan 

waktu dan atau uang. Kompensasi diberikan kepada pihak penyedia apabila pihak 

pengguna jasa berkonribusi terhadap terlambatnya penyelesaian proyek 

konstruksi. Menurut penelitian Kraien dan Dickman, jenis keterlambatan ini 

disebut keterlambatan tipe E. Kompensai atas klaim yang diajukan dapat berupa 

penambahan waktu dan atau penambahan biaya (Putri, 2012). 

Keterlambatan yang bersumber di luar dari kendali kedua belah pihak 

(force majeure), pada Peraturan Pemerintah (PP) No.04 tahun 2015 pasal 91, 

dijelaskan bahwa dalam keadaan tertentu keterlambatan penyelesaian pekerjaan 

yang diakibatkan dari luar kendali dari pihak pengguna dan penyedia jasa atau 

keadaan kahar tidak dikenakan sanksi. Menurut Kraien dan Dickman, jenis 

keterlambatan ini disebut keterlambatan tipe N. 
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Faktanya, keterlambatan penyelesaian suatu proyek dapat saja bersumber 

lebih dari satu sumber sekaligus. Pengguna jasa, penyedia jasa bahkan suatu hal 

yang di-luar kendali dari kedua pihak tersebut dapat berkontribusi sekaligus pada 

keterlambatan (Wibowo, 2010). Apabila hal ini terjad terjadi pada aktivitas

aktivitas yang kritis dan tumpang tindih, yang secara langsung mengakibatkan 

terlambatnya penyelesaian suatu proyek secara keseluruhan, hal tersebut disebut 

keterlambatan berganda atau concurrent delay. Concurrent delay adalah suatu 

ungkapan untuk menggambarkan sebuah keadaan dimana terdapat lebih dari satu 

jenis ketelambatan yang tumpang tindih atau berganda pada suatu aktivitas dan 

atau pada akt1vitas yang paralel dengan aktivitas lainnya sehingga dapat 

mempengaruhi durasi waktu aktivitas yang lain sehingga dapat mempengaruhi 

peyelesaian pekerjaan proyek konstruksi secara keseluruhan (Long, 2015). 

Ilustrasi tentang concurrent delay dapat dilihat pada Gambar I. I. 

ACTIVITY A 
- - . 
IOWO : FS 0 

t....._ 5WD 

-- OWNER• 

sso 

5 WO I FS O CAUSED 
• DELAY 

••·•?½?a 5 WO FS O : COMPLETION }I O OFWORK MfMP·a • 
FSO • ,owo 

I 

SWD 
CONTRACTOR
CAUSED DELAY 

SS - Star1-IC>-Star1 
FS-~ 
WD-Wo,tcDeya 

- ~ Path e'Z.a aw,_.~o.w.y Co-~ Delay 

Gambar 1.1 Ilustrasi Cuncurrent Delay (diagram balok) 
Sum her : Long (2015) 

Gambar I. I menggambarkan skenario penjadwalan sebuah proyek 

konstruksi yang direncanakan selesai dalam 30 hari kerja, dan semua aktivitas 

adalah kritis (tidak memiliki float). Pada pelaksanaannya aktivitas C paralel 
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dengan alctifitas E, temyata mengalami keterlambatan. Aktivitas C mengalami 

keterlambatan yang disebabkan oleh pengguna jasa sebanyak 5 hari kerja. Adapun 

aktivitas E juga mengalammi keterlambatan yang disebabkan oleh penyedia jasa 

sebanyak 5 hari kerja. Aktivitas D barn dapat dimulai ketika kedua aktivitas C dan 

E telah selesai dikerjakan. Karena terlambatnya penyelesaian aktivitas C dan E 

menyebabkan keterlambatan dimulainya alctivitas D dan berakibat terlambatnya 

penyelesaian proyek konstruksi ini secara keseluruhan. 

Pada skenario diatas diketahui pengguna jasa dan penyedia jasa sama-sama 

menyumbang keterlambatan sebanyak 5 hari kerja. Apabila dalam skenario yang 

sama temyata pihak: penyedia jasa dapat membuktikan tidak menyumbang 

keterlambatan, maka pihak penyedia jasa dapat mengajukan klaim. Klaim yang 

diajukan dapat berupa kompensasi penambahan waktu dan atau biaya (Putri, 

2012). 

Pada negara-negara yang dunia konstruksinya dinilai lebih maju, penelitian 

tentang skema pemberian kompensasi telah dilakukan. Namun, dalam menyikapi 

skenario tersebut terdapat banyak perselisihan dan ketidak sepakatan dalam 

pengambilan keputusan. Penelitian-penelitian tersebut antara lain; 

a. Scott (1997) melakukan penelitian di Inggris Raya dengan memberikan 

wawancara dan kuesioner kepada para pelaku dunia konstruksi seperti 

pengguna Jasa, pengawas dan kontraktor. Skenario-skenario tentang 

concurrent delay diberikan dan hasilnya terdapat ketidaksepakatan antara 

pengawas dan kontraktor tentang pemberian kompensasi atas klaim pada 

skenario-skenario concurrent delay. 
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b. Ostrowski dan Midgette (2006) melakukan penelitian dengan menggunakan 

empat studi kasus atas skenario-skenario concurrent delay dengan 

menggunakan hasil putusan pengadilan berdasarkan analisa oleh ahli 

penjadawalan. Tujuannya adalah menganalisis atas kompensasi yang 

diberikan. 

Di Indonesia, keterlambatan penyelesaian proyek seringkali dibebankan 

kepada pihak penyedia jasa. Pengguna jasa menganggap pemberian kompensasi 

atas klaim adalah hal yang tabu khususnya pada proyek pemerintah. Begitu pula 

pihak penyedia jasa, mereka masih enggan dalam mengajukan klaim. Penyedia 

jasa masih talrnt dianggap sebagai ·pcnyedia jasa yang rewel dan menuntut 

macam-macam (Yasin dalam Wibowo, 2009). Pada proyek pemerintah, 

penyerapan anggaran pada akhir tahun anggaran menjadi salah satu tolak ukur 

keberhasilan pada proyek-proyeknya. Pemberian kompensasi penambahan waktu 

akan mencerminkan prestasi yang buruk. Keadaan lebih diperparah lagi apabila 

penambahan waktu temyata melewati tahun anggaran. Hal ini dapat dinilai 

menjadi suatu pelanggaran dan dianggap suatu prestasi yang buruk. Pemberian 

kompensasi tambahan biaya untuk overhead atas klaim yang diajuk.an jugu 

menjadi suatu kendala pada proyek-proyek pemerintah. Apabila klaim 

penambahan biaya disetujui, maka akan sulit bagi pemerinah. dalam menyediakan 

alokasi dananya dan proses yang dilalui akan sangat panjang. 

Penelitian tentang skema pemberian kompensasi atas keterlambatan proyek 

sudah banyak diakukan. Khususnya pada negara-negara yang dunia konstruk.sinya 

dinilai lebuh baik dari Indonesia. Di Indonesia, masih belum banyak penelitian 

yang dilakuk.an yang membahas tentang skema pemberian kompesasi atas 
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keterambatan proyek. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kepada 

para pelaku dunia konstruksi dalam mengambil keputusan apabila dihadapkan 

dengan skema pemberian kompensasi atas keterlambatan proyek. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa : 

a. Keterlambatan penyelesaian proyek dapat bersumber dari satu sumber 

sekaligus. 

b. Klaim merupakan hal yang tabu dan cenderung dihindari. Khususnya bila 

hal ini terjadai pada proyek-proyek pemerintah. 

c. Pada negara-negara yang dinilai lebih maju dunia konstruksinya, masih 

terdapat ketidak.csepakatan dalam meagambil keputusan atas skema 

kompensasi pada keterlambatan proyek. 

·a. Belum adanya panduan atau payung ·hukum yang menjelaskan tentang 

skema pemberian kompensasi dan mekanisme pemberian kompensasi di 

Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti dalam tesis ini adalah "belum adanya kajian yang 

komprehensif mengenai skema pemberian kompensasi atas keterlambatan 

proyek di Indonesia." Penulisan ini dih.arapkan dapat mengisi kekosongan 

penilitian tentang skema pemberian kompensasi pada proyek konstruksi. 

1.3 Problem Statement 

Keterlambatan proyek terjadi karena terjadinya keterlambatan pada satu atau 

lebih aktivitas yang berpengaruh langsung kepada waktu penyeselesaian 

• 
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proyek. Pada saat perencanaan, seharusnya faktor-faktor keterlambatan yang 

berpotensi untuk menghambat penyelesaian proyek sudah di antisipasi. 

Skema pemberian kompensasi atas keterlambatan proyek masih belum 

menemui kesepahaman, khususnya pada concurrnt delay di Indonesia. 

Bahkan pada negara-negara yang dunia konstruksinya dinilai lebih baik. 

1.4 Pertanyaan Penelitian 

Pemyataan masalah sebagaimana disampaikan dalam Subbab 1.3 

selanjutnya dirumuskan menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

a. Bagaimana Tdentifikaasi alokasi tanggung jawab dari faktor-faktor 

keterlambatan atas keterlambatan proyek konstruksi dan alokasi kompensasi 

yang dapat diberikan? 

b. Bagaimana persepsi pengguna Jasa, eUJmer, dan penyedia jasa terkait 

terjadinya keterlambatan dalam proyek konstruksi? 

c. Bagaimana skema pemberian kompensasi jika terjadi keterlambatan proyek? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mengidentifikasi tanggung jawab atas faktor-faktor keterlambatan dan 

alokasi kompensasi pada faktor keterlambatan yang menyebabkan 

ketrlambatan pada proyek konstruksi. 

b. Mengidentifikasi tanggapan dan persepsi pengguna Jasa, enjinir dan 

penyedia jasa apabila terjadi keterlambatan pada proyek mereka. 
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c. Mengidentifikasi tentangskema alokasi kompensasi dan pemberian terhadap 

berbagai skenario-skenario keterlambatan pada proyek konstruksi. 

1.6 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah. 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada para pelaku konstruksi dalam 

lingkungan Kernen PUPR. Pandangannya terhadap klaim konstruksi, skema 

alokasi kompensasi dalam berbagai skenario tentang keterlambatan penyelesaian 

pekerjaan proyek konstruksi. 

• 1. 7 Signifikansi Penelitian 

Kernen PUPR adalah pengguna ja<;a konstruki terbesar di Indonesia. Dalam 

pelaksanaan kontruksi, Kementerian Pekerjaan Umum menggunakan Undang

Undang No.2 Tahun 2017 sebagai pedoman dalam pelaksanaan konstruksi. 

Semua aspek dalam si.klus proyek telah diatur pada peraturan-peraturan tersebut. 

Keterlambatan proyek dapat bersumber baik dari pengguna jasa, penyedia 

jasa maupun dari suatu hal yang berada di luar kendali dari kedua pihak tersebut. 

Hal tersebut mempennudah dalam pengambilan keputusan dalam pemberian 

sanksi atau pemberian kompensasi oleh pengguna jasa. Pada pelaksanaannya, 

keterlambatan proyek dapat saja bersumber lebih dari satu sumber. Penggunajasa 

lebih condong memberikan sanksi apabila terjadi keterlambatan. Apapun 

permasalahannya dan apapun tipe keterlambatan yang di hadapi. Sementara itu, 

penyedia jasa di Indonesia enggan mengajukan klaim atas hak-haknya karena 

khawatir di sebut sebagai penyedia jasa yang rewel dan menuntut macam-macam 

(Yasin dalam Wibowo, 2009). 
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Negara-negara yang dunia konstruksinya lebih maju-pun masih terdapat 

ketidak-sepakatan antar stakeholder tentang skema pemberian kompensasi dan 

sanksi atas keterlambatan proyek. Di Indonesia, masih belum banyak penelitian 

yang dilakukan tentang skema pemberian kompensasi dan sanksi. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi kepada para pelaku dunia konstruksi dalam 

mengambil keputusan apabila dihadapkan dengan skema pemberian kompensasi 

dan pemberian sanksi pada keterlambatan proyek serta dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam merancang pedoman dan payung hukum tentang skema pemberian 

kompensasi dan sanksi pada proyek konstruksi. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Penulisan ini disusun dengan urutan sebagai berikut: 

Bab I. Pendahuluan 

Bab I berisi latar belakang, rumusan masal~ problem statement, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, signifikansi 

penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab II. Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang relevan dengan topik yang 

diteliti, yang terdiri dari penjadwalan proyek termasuk keterlambatan dan 

concurrent delay, pihak-pihak terkait atau stakeholder pada proyek konstruksi, 

kontrak proyek konstruksi dan penelitian terdahulu. 
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Bab III. Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai kerangka penelitian hingga rangkunian 

metode penelitian yang digunakan, Data yang digunakan berasal dari Literatur dan 

sumber-sumber lainnya yang relevan. 

Bab IV. Analisis dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan pengtunpulan data, pengolahan data primer, analisa data 

serta pembahasan basil analisa 

Bab V. Kesimpulan dan Saran 

Bab ini merupakan basil akhir penelitian yang disusun berdasarkan hasil 

analisis clan pembahasan berupa kesimpulan, saran dan suatu rekomendasi. 






